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Learning (CTL) Didik (LKPD). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD
Keterampilan Kolaboratif terintegrasi karakter berbasis pendekatan CTL untuk meningkatkan
Lembar Kerja Peserta Didik keterampilan kolaboratif peserta didik pada materi gaya dan gerak.
Terintegrasi Karakter Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)

dengan model pengembangan 4D, yang terdiri dari Define, Design,
Development, dan Disseminate. Subjek penelitian adalah 26 peserta
didik SMP kelas VII. Instrumen yang digunakan adalah lembar
wawancara awal, observasi langsung, instrumen validasi ahli (ahli
materi dan desain), instrumen penilaian kemampuan kolaborasi, angket
kepraktisan oleh peserta didik, instrumen evaluasi guru, dan wawancara
akhir. Data dikumpulkan melalui validasi produk oleh ahli materi dan
media, uji coba terbatas, dan uji coba lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki validitas
tinggi, dengan 80% ahli materi menyatakan "valid" dan 85% ahli media
menyatakan "sangat valid". Selain itu, 87,3% peserta didik pada uji
coba terbatas menyatakan "sangat praktis", dan uji coba lapangan
menunjukkan skor kepraktisan sebesar 90%. Kemampuan kolaboratif
peserta didik mencapai 88%, dan evaluasi dari guru mata pelajaran
menunjukkan nilai 89%. Implikasi penelitian ini adalah LKPD fisika
berbasis CTL dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan
keterampilan kolaboratif peserta didik. Rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah mengembangkan LKPD untuk materi lain dan
menguji efektivitasnya dalam skala yang lebih luas.
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Pengembangan LKPD Fisika Terintegrasi Karakter Berbasis
Pendekatan CTL untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaboratif
Peserta Didik SMP

1. Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kompetensi yang tidak hanya
terbatas pada penguasaan materi akademik, tetapi juga keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang meliputi berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Keempat kompetensi
tersebut dikenal sebagai keterampilan 4C yang menjadi fondasi dalam menghadapi tantangan
global yang semakin kompleks. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah perlu
dirancang tidak hanya berorientasi pada hasil kognitif, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan sosial dan karakter peserta didik secara holistik.

Salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran abad ke-21 adalah kemampuan
berkolaborasi. Kolaborasi tidak sekadar bekerja bersama, tetapi juga mencakup kemampuan
berkomunikasi secara efektif, menghargai pendapat orang lain, berbagi tanggung jawab, serta
membangun hubungan sosial yang positif dalam kelompok belajar. Keterampilan ini menjadi
sangat penting karena dapat membantu peserta didik dalam memecahkan masalah secara
kolektif dan meningkatkan kualitas hasil belajar (Sulistyorini et al., 2018).

Namun demikian, dalam praktiknya, pengembangan keterampilan kolaboratif peserta
didik masih belum optimal. Proses pembelajaran di banyak sekolah masih didominasi oleh
pendekatan teacher-centered yang cenderung menempatkan guru sebagai sumber utama
informasi. Kondisi ini menyebabkan peserta didik kurang memiliki kesempatan untuk
berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama dalam proses pembelajaran, sehingga keterampilan
kolaboratif tidak berkembang secara maksimal.

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu alternatif
yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. CTL menekankan keterkaitan
antara materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong keterlibatan
aktif peserta didik melalui kegiatan diskusi, kerja kelompok, dan pemecahan masalah
kontekstual yang secara tidak langsung dapat mengembangkan keterampilan kolaboratif
(Nurmaliah., & Pratama, 2021; Lin, M.L., S, M., Mago, 2022; Wijaya, T. P., Mundilarto., &
Wilujeng, 2024).

Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji pengembangan bahan ajar berbasis CTL
yang secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai karakter masih terbatas, khususnya dalam
bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada pembelajaran Fisika di jenjang SMP.
Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar atau
pemahaman konsep, tanpa memberikan perhatian khusus pada pengembangan karakter dan
keterampilan kolaboratif secara terstruktur.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Katolik Santa Maria Assumpta Kupang,
proses pembelajaran Fisika masih cenderung bersifat konvensional dengan dominasi metode
ceramah dan penggunaan bahan ajar yang kurang variatif. Akibatnya, partisipasi aktif peserta
didik dalam kegiatan kolaboratif seperti diskusi kelompok, bertukar ide, dan pemecahan
masalah bersama masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara tuntutan pembelajaran abad ke-21 dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di
kelas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika terintegrasi karakter berbasis pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai alternatif media pembelajaran.
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Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
kontekstual, interaktif, dan bermakna, serta mampu meningkatkan keterampilan kolaboratif
peserta didik kelas VII SMP Katolik Santa Maria Assumpta Kupang.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and
Development (R&D) dengan model 4D yang terdiri atas tahapan Define, Design, Develop, dan
Disseminate (Sukmadewi et al., 2023):

a. Define (Pendefinisian): Tahapan ini dilakukan dengan melakukan analisis awal melalui
wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan potensi
pengembangan media.

b. Design (Perancangan): Pada tahapan ini, dilakukan perancangan desain awal LKPD fisika
yang terintegrasi karakter berbasis pendekatan CTL.

c. Development (Pengembangan): Tahapan ini meliputi validasi oleh ahli materi dan ahli
media, serta revisi produk berdasarkan masukan yang diperoleh.

d. Disseminate (Penyebaran): Pada tahapan ini, dilakukan uji coba skala kecil dan skala
besar untuk melihat kepraktisan dan efektivitas produk.

4D (FOUR D)

I
6 8 8 &

DEFINE DESIGN DEVELOPMENT DESSEMINATE

Analisis Front-End Penyusunan Tes Validasi Ahli Praktis

Analisis Peserta Didik Pemilihan Media Revisi Produk

Analisis Konsep Pemilihan Format

Analisis Tugas Rancangan Awal

Analisis Tujuan
Pembelajaran

Uji Coba Pengembangan

Gambar 1. Tahap Model Pengembangan 4D (Four D Model)

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Katolik Santa Maria Assumpta Kupang, dengan
subjek penelitian sebanyak 26 orang siswa kelas VII C. Populasi penelitian mencakup seluruh
siswa kelas VII SMP Katolik Santa Maria Assumpta Kupang. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah pengembangan bahan
ajar Fisika terintegrasi karakter berbasis Pendekatan CTL untuk meningkatkan keterampilan
kolaboratif peserta didik.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar wawancara awal dengan 12
pertanyaan untuk mengumpulkan data kualitatif dari guru tentang pengalaman dan persepsi
mereka sebelum implementasi LKPD Fisika terintegrasi berbasis CTL, lembar observasi
langsung untuk memperoleh informasi tentang proses pembelajaran Fisika di kelas, instrumen
validasi ahli berupa angket dengan skala Likert 1-4 yang terdiri dari 14 item pernyataan untuk
ahli materi dan 12 item untuk ahli desain untuk menilai kelayakan produk LKPD, instrumen
penilaian kemampuan kolaboratif dengan 9 pertanyaan untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam bekerja sama dan berkolaborasi, angket uji coba produk (penilaian peserta didik)
dengan 20 item pernyataan untuk mengukur kemenarikan dan kepraktisan produk, instrumen
evaluasi guru dengan 11 pertanyaan untuk menilai kualitas dan efektivitas LKPD, dan lembar
wawancara akhir semi-terstruktur dengan 14 pertanyaan untuk mengevaluasi efektivitas
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LKPD Fisika terintegrasi berbasis CTL. Instrumen penelitian meliputi wawancara, observasi
langsung, dan angket untuk mengumpulkan data tentang efektivitas LKPD Fisika terintegrasi
berbasis CTL. Instrumen-instrumen ini dikembangkan berdasarkan indikator kolaborasi
(Sopacua, 2025) seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kolaborasi

No Indikator Kolaborasi Aspek yang diamati

1  Saling ketergantungan positif ~ Interaksi terhadap sumber belajar
Peserta didik aktif

2 Interaksi dalam pembelajaran =~ Tidak memisahkan diri dari orang lain (tetap di
dalam kelompok)

3 Tanggung jawab individual Tanggung jawab

4  Keterampilan berkomunikasi Interaksi antar peserta didik (dalam satu kelompok)

5 Keterampilan bekerja dalam Aktivitas menyelesaikan masalah/proyek

kelompok

Data penelitian dikumpulkan melalui validasi ahli, wawancara guru, observasi
langsung, angket penilaian validator, penilaian peserta didik, dan lembar evaluasi guru.
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif diperoleh dari kritik dan saran validator, hasil wawancara guru, dan observasi
langsung. Data kuantitatif diperoleh dari skor angket penilaian validator, penilaian peserta
didik, dan lembar evaluasi guru. Teknik analisis data menggunakan skala Likert untuk
mengukur tingkat kelayakan dan efektivitas produk, serta statistik deskriptif untuk data
kuantitatif dan analisis kualitatif untuk data kualitatif.

Validator ahli terdiri dari 3 orang, yaitu 1 dosen dan 1 guru mata pelajaran sebagai
validator ahli materi, dan 1 dosen sebagai validator ahli media. Validator ahli materi memiliki
kualifikasi S2 Fisika dengan pengalaman lebih dari 5 tahun, sedangkan validator ahli media
memiliki kualifikasi S2 Fisika dengan pengalaman lebih dari 5 tahun dan pengalaman
pengembangan bahan ajar. Guru mata pelajaran memiliki kualifikasi S1 Pendidikan Fisika
dengan sertifikasi dan pengalaman lebih dari 5 tahun. Validasi ini bertujuan untuk menilai
kesesuaian LKPD dengan tujuan pembelajaran, kurikulum, dan aspek lainnya. Setelah
dilakukan validasi, LKPD direvisi desainnya untuk meningkatkan kualitas dan kesesuaiannya
dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya, produk diuji coba ke peserta didik kelas VII C
untuk menilai efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta didik.
Untuk menganalisis data kuantitatif, digunakan rumus sebagai berikut:

Analisis Validasi Produk

Data validasi produk dihitung menggunakan rumus nilai presentase, kemudian nilainya
ditentukan berdasarkan kategori ukuran peneliaian validasi, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Restu, I. A. & Arini, (2020), yaitu:

o Y. Skor yang diberikan validator
Nilai Persentase (N) = - X 100%
Y Skor maksimal

Tabel 2. Kategori ukuran penilaian validasi

Kualifikasi Penilaiaan
Sangat valid 81% <N < 100%
Valid 61% <N < 80%
Cukup valid 41% <N < 60%
Tidak valid 21% <N < 40%

Sangat tidak valid 0% <N < 20%
Sumber: Robbani, (2021)
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Analisis Data Kemampuan Kolaborasi
Rumus perhitungan data kolaborasi peserta didik mengacu pada formula yang
dikembangkan oleh Norma et al., (2025), yaitu:

n
Persentase (X) = N> 100%

Keterangan:
n = Skor yang diperoleh peserta didik
N = Skor maksimal

Tabel 3. Kriteria Kemampuan Kolaborasi

Interval persentase Kriteria
>80% Sangat Baik
60% - 80% Baik
40% - 60% Cukup
20% - 40% Kurang
<20% Sangat kurang

Sumber: Norma et al., (2025)
Analisis Data Uji Coba Kepraktisan Produk
Rumus perhitungan data uji coba kepraktisan produk mengacu pada formula yang
dikembangkan oleh Ainurro’sydah et al., (2024), yaitu:

F
K=—————x1009
NxIxR < 100%

Keterangan:

K=Kelayakan dari bahan ajar
F=Total jawaban responden
N=Skor/nilai tertinggi
[=Jumlah item

R = Jumlah peserta responden

Tabel 4. Kriteria nilai respon peserta didik

Rentang Persentase Kriteria
<56% Tidak Praktis
56% - 65% Cukup Praktis
66% - 80% Praktis
>80% Sangat Praktis

Sumber: Ainurro’sydah et al., (2024)
Analisis Data Evaluasi Guru Fisika

Rumus perhitungan data evaluasi guru sebagaimana dikemukakan Restu, I. A. & Arini,
(2020):

Nilai P tase (N) Y. Skor yang diberikan validator 100%
= X
raiFresentase . Skor maksimal 0

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil Pengembangan Produk

Implementasi LKPD Fisika terintegrasi karakter berbasis pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
keterampilan kolaboratif peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor kemampuan
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kolaboratif sebesar 88%, yang menurut kriteria kualifikasi berada pada kategori “Sangat
Baik/Sangat Valid”. Untuk melihat adanya peningkatan, hasil ini dibandingkan dengan profil
kemampuan kolaboratif peserta didik sebelum dilakukan intervensi (pra-implementasi).

Perbandingan tersebut disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 5. Perbandingan Keterampilan Kolaboratif Sebelum dan Sesudah Implementasi

Indikator Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah Implementasi (Hasil
Kolaborasi Implementasi (Baseline) Skor 88%)

Saling Peserta  didik cenderung Peserta didik menunjukkan

Ketergantungan  bekerja secara individual dan ketergantungan yang sehat, merasa

Positif kurang menyadari pentingnya saling membutuhkan dalam
peran rekan kelompok. menyelesaikan masalah Fisika dalam

LKPD.

Interaksi Efektif Intensitas  diskusi  antar Peserta didik lebih aktif berinteraksi
peserta didik masih rendah dengan sumber belajar dan rekan
dan terbatas pada instruksi sejawat melalui aktivitas berbasis CTL.
guru.

Tanggung Jawab Tanggung jawab  dalam Setiap anggota kelompok menunjukkan

Individual kelompok belum optimal, keterlibatan aktif dan  memiliki
tugas cenderung dikerjakan tanggung jawab penuh terhadap bagian
oleh anggota tertentu saja. tugasnya.

Keterampilan Keterampilan menyampaikan Terjadi  peningkatan  keterampilan

Komunikasi ide atau Dbertanya masih berkomunikasi; peserta didik lebih
kurang, peserta didik berani mengemukakan pendapat dan
cenderung pasif. berdiskusi.

Keterampilan Kerja sama dalam kelompok Peserta didik mampu mengelola peran

Bekerja belum terorganisir dengan dalam kelompok secara optimal guna

Kelompok baik. mencapai tujuan pembelajaran.

Peningkatan ini juga diperkuat oleh hasil evaluasi dari guru mata pelajaran yang
memberikan nilai sebesar 89%. Capaian tersebut mengonfirmasi bahwa penggunaan LKPD
berbasis CTL secara efektif menggeser perilaku belajar peserta didik dari yang semula
memiliki kelemahan dalam kolaborasi menjadi memiliki kemampuan kolaboratif yang sangat
baik. Secara teoretis, pendekatan CTL dalam LKPD ini membantu peserta didik mengaitkan
materi fisika dengan konteks nyata, sehingga memicu rasa ingin tahu dan kebutuhan untuk
berkolaborasi dalam menemukan solusi. Dengan demikian, transisi dari kondisi prasiklus
yang lemah menuju capaian skor 88% menunjukkan bahwa implementasi LKPD ini
merupakan solusi efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif di kelas
Fisika. Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai kualitas produk yang dihasilkan,
berikut adalah rincian data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Define (Pendefenisian)

Tahap define merupakan langkah awal dalam penelitian pengembangan ini yang
bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap ini,
peneliti melakukan analisis kebutuhan dan identifikasi masalah di SMP Katolik Santa Maria
Assumpta Kupang melalui observasi dan wawancara. Proses ini mencakup lima aspek utama,
yaitu analisis ujung depan, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan
spesifikasi tujuan pembelajaran. Data hasil identifikasi masalah dan kebutuhan
pengembangan disajikan dalam Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Kebutuhan dan Identifikasi Masalah

Indikator
Analisis

Aspek yang Perlu

Hasil Observasi dan Wawancara Dikembangkan/Ditingkatkan
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Indikator . . Aspek yang Perlu
Analisis Hasil Observasi dan Wawancara Dikemb;)ngk)z;nf[g)itingkatkan
Profil Peserta didik cenderung bekerja secara Peningkatan keterampilan
Kolaborasi individual; kurangnya saling kolaboratif = melalui  tugas
ketergantungan positif dan interaksi kelompok yang terstruktur
efektif dalam kelompok.
Karakteristik Peserta didik memiliki gaya belajar Integrasi komponen karakter
Peserta Didik dominan visual dan kinestetik, namun dan aktivitas praktis dalam
motivasi pada materi Fisika masih media ajar.
rendah.
Pemahaman Penguasaan konsep Fisika masih Penerapan pendekatan CTL
Konsep bersifat teoretis dan sulit dikaitkan untuk menghubungkan materi
dengan kehidupan sehari-hari. dengan konteks nyata.
Tanggung Jawab Tanggung jawab individual dalam Desain tugas yang menuntut
penyelesaian tugas kelompok belum akuntabilitas individu dalam
optimal. setiap aktivitas LKPD.
Ketersediaan Belum tersedianya bahan ajar yang Pengembangan LKPD Fisika
Perangkat mengintegrasikan penguatan karakter terintegrasi karakter berbasis
sekaligus melatih keterampilan pendekatan CTL.
kolaborasi.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa terdapat kesenjangan antara kondisi
riil di kelas dengan keterampilan abad 21 yang diharapkan. Peserta didik memiliki potensi
besar pada gaya belajar visual dan kinestetik, namun belum terfasilitasi oleh perangkat
pembelajaran yang mampu mengasah keterampilan kolaboratif secara sistematis.

Oleh karena itu, peneliti merumuskan tujuan pembelajaran khusus yang berfokus pada
penguatan karakter dan keterampilan kolaborasi. Spesifikasi tujuan tersebut meliputi
kemampuan dalam membangun saling ketergantungan positif, interaksi efektif, tanggung
jawab individual, berkomunikasi secara efektif, serta kemampuan pemecahan masalah.
Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, dikembangkan sebuah perangkat berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika terintegrasi karakter berbasis pendekatan CTL.
Pengembangan ini diharapkan mampu menjadi sarana bagi peserta didik untuk memahami
konsep Fisika secara lebih bermakna sekaligus membangun etika bekerja sama dalam
kelompok.

b. Design (Perancangan)

Tahap design (Perancangan) merupakan tahap kedua dalam penelitian pengembangan
ini. Pada tahap design, peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) fisika
terintegrasi karakter berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan
keterampilan kolaboratif peserta didik. Peneliti melakukan beberapa langkah penting,
termasuk penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format LKPD, dan rancangan awal
LKPD yang sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hasilnya, LKPD yang
dirancang dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan kolaborasi, komunikasi,
dan pemecahan masalah secara efektif, serta mengembangkan karakter-karakter penting
seperti kerja sama, disiplin, komunikatif, dan tanggung jawab. Dengan demikian, LKPD ini
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran Fisika dan membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, ada tahap ini peneliti juga
merancang instrumen penilaian yang valid dan reliabel untuk mengukur keterampilan
kolaborasi peserta didik.

Rancangan fisik (prototype) secara umum dari LKPD tersebut secara visual
direpresentasikan pada Gambar 2, yang menunjukkan integrasi komponen CTL dan aktivitas
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kolaboratif dalam desain awal:

o ) j Kurikulum
@8 % Merdeka ||

......................

Gambar 2. Representasi Visual Rancangan Awal LKPD Fisika
c. Development (Pengembangan)

Pada tahap development, peneliti mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Fisika terintegrasi karakter berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat ditahap design. Peneliti melakukan validasi ahli materi dan media
untuk memastikan kualitas dan kesesuaian produk. Dengan memperoleh hasil yang dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Perolehan Validasi Produk
Nilai Perolehan Validasi Kategori Penilaian

Ahli Materi 80 % Valid
Ahli Media 85 % Sangat Valid

Selanjutnya, dalam tahap ini juga peneliti melakukan uji coba pengembangan yaitu uji
coba kelompok kecil untuk mengetahui kepraktisan produk dan uji coba kelompok besar
untuk mengetahui keterampilan kolaborasi peserta didik dan kepraktisan produk serta
evaluasi guru mata pelajaran. Dengan memperoleh hasil dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Perolehan Nilai Pada Uji Coba Pengembangan Produk

Kelompok Uji Coba  Nilai Uji Coba Pengembangan Produk Kat.e gort
Penilaian
Kelompok Kecil Kepraktisan Produk 87,3 % Sangat Praktis
Kelompok Besar Kemampuan Kolaborasi 88 % Sangat Baik
Kepraktisan Produk 90 % Sangat Praktis
Evaluasi Guru Mata Pelajaran 89 % Sangat Valid

d. Desseminate (Penyebaran)

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian yang peneliti lakukan. Pada tahap ini,
peneliti melakukan penyebaran produk yang dikembangkan, yaitu bahan ajar Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Fisika terintegrasi karakter berbasis pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
kolaborasi peserta didik.

Hasil Uji Kelayakan

Kualitas produk yang dikembangkan dievaluasi berdasarkan tiga kriteria utama, yaitu
validitas, kepraktisan, dan efektivitas untuk memastikan kelayakan penggunaan dalam
pembelajaran Fisika.

a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan melalui penilaian ahli yang mencakup aspek materi dan media.
Berdasarkan hasil penilaian, aspek materi memperoleh persentase sebesar 80% dengan
kategori "Valid", sedangkan aspek media memperoleh 85% dengan kategori "Sangat Valid".
Hasil ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan
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isi, konstruksi, dan teknis sehingga layak diujicobakan secara luas.
b. Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan bertujuan mengukur tingkat kemudahan penggunaan produk oleh guru
dan peserta didik. Hasil uji coba kelompok kecil menunjukkan nilai kepraktisan
sebesar 87,3% (Sangat Praktis), yang kemudian meningkat pada uji coba kelompok besar
menjadi 90% (Sangat Praktis). Temuan ini mengindikasikan bahwa LKPD memiliki
keterbacaan yang baik, instruksi yang jelas, serta alur yang memudahkan peserta didik dalam
mengikuti setiap tahapan pembelajaran berbasis CTL.
c. Uji Evektivitas

Uji efektivitas difokuskan pada peningkatan keterampilan kolaboratif peserta didik
setelah menggunakan LKPD. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan produk ini
secara signifikan mampu mendorong interaksi dan kerja sama tim, di mana 88% peserta
didik berhasil mencapai kategori "Sangat Baik".
Deskripsi Produk Akhir

LKPD Fisika terintegrasi karakter berbasis pendekatan CTL pada
materi Gaya dan Gerak ini terdiri dari tiga bagian utama. Bagian awal mencakup halaman
sampul, petunjuk penggunaan, dan tujuan pembelajaran. Bagian isi memuat penjelasan
konsep melalui pendekatan CTL yang disertai eksperimen untuk memunculkan karakter kerja
sama, disiplin, dan pemecahan masalah. Bagian akhir terdiri dari kesimpulan dan refleksi diri.
Tampilan akhir produk disajikan pada Gambar 3.

B = susuer

EKPD,

(Lembar Kerja Peserta Didik)

SMP Katolik Santa Maria Assumpta Kupang.

Langkah-Langkah Kegiatan

......

Jarak Tempuh
«

Waktu (sekon) | Kecepatan (m/=)

ada pada tabel, bersama teman
a jawablah beberpa pertanyaan berikut

katur permukaan kayu, plastik dan kaca mempengaruhi

2 gaya gesek benda di atas ketiga
permukaan tersebut?
Jawaban.

3. Mangapa gaye gesck pads kaca lobih bosar daripada plastik topi lobih

Gambar 3. Tampilan Final Produk LKPD Fisika Terintegrasi Karakter Berbasis CTL
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif. Validasi ahli materi (80%) dan media (85%) membuktikan
kelayakan substansi Fisika dan desain instruksional. Tingginya angka kepraktisan (90%) dan
efektivitas terhadap keterampilan kolaboratif (88%) mengindikasikan bahwa desain yang
mengintegrasikan karakter dengan CTL mampu menciptakan ekosistem belajar yang kondusif
bagi peserta didik.

Keberhasilan LKPD ini sejalan dengan temuan Restu, I. A. & Arini, (2020) dan Lin,
M.L., S, M., Mago, (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan CTL dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik melalui konteks kehidupan sehari-hari. Perbedaannya, produk ini
secara spesifik menekankan pada keterampilan kolaboratif melalui kegiatan eksperimen yang
sistematis. Secara teoretis, temuan ini memperkuat prinsip konstruktivisme sosial yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pengetahuan (Sopacua, 2025;
Wijaya, T. P., Mundilarto., & Wilujeng, 2024). Pendekatan CTL yang mengaitkan konsep
Gaya dan Gerak dengan kehidupan nyata sejalan dengan prinsip pembelajaran bermakna, di
mana integrasi karakter kerja sama dan tanggung jawab memperkuat aspek afektif sekaligus
kognitif peserta didik secara sistematis (Sukmadewi et al., 2023). Dalam proses
pengembangan, ditemukan kendala dalam menyelaraskan pengintegrasian karakter dengan
sintaks CTL pada materi Gaya dan Gerak. Solusi yang diterapkan adalah melakukan
penguatan melalui penelusuran jurnal dan referensi terkini terkait strategi kolaborasi. Hal ini
memastikan bahwa setiap langkah eksperimen dalam LKPD memiliki landasan teoretis yang
kuat dalam memfasilitasi interaksi efektif antar peserta didik.

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis berupa perluasan penerapan teori CTL
yang diintegrasikan dengan pendidikan karakter dalam pembelajaran Fisika. Secara praktis,
LKPD ini memberikan kontribusi bagi pendidik sebagai media ajar yang tidak hanya fokus
pada pemahaman materi, tetapi juga pada pembentukan keterampilan kolaboratif yang relevan
dengan kebutuhan abad ke-21.

Peningkatan keterampilan kolaboratif peserta didik melalui penggunaan LKPD ini
terjadi karena adanya sinkronisasi antara sintaks CTL dengan karakteristik materi Gaya dan
Gerak. Pada materi ini, konsep seperti hukum-hukum Newton atau resultan gaya seringkali
sulit dipahami secara abstrak. Melalui komponen penemuan dan masyarakat belajar
dalam CTL, peserta didik didorong untuk melakukan eksperimen kelompok dalam
memecahkan masalah kontekstual, seperti menganalisis gaya pada benda di lingkungan
sekitar.

Proses kolaborasi ini diperkuat oleh integrasi nilai karakter yang secara eksplisit
dicantumkan dalam langkah-langkah kerja. Ketika peserta didik berbagi peran dalam
melakukan pengamatan (misalnya: ada yang menarik beban, ada yang mencatat waktu, dan
ada yang menghitung data), mereka secara tidak langsung mempraktikkan indikator
kolaborasi seperti tanggung jawab individu dan interaksi efektif. Hal ini sejalan dengan
prinsip  pembelajaran Fisika yang  menuntut  ketelitian,  karakter disiplin dan kerja
sama memastikan data yang diperoleh akurat. Dengan demikian, LKPD ini tidak hanya
berfungsi sebagai panduan praktikum, tetapi juga sebagai instrumen yang memaksa terjadinya
ketergantungan positif antar anggota kelompok guna mencapai kesimpulan yang benar
mengenai konsep Gaya dan Gerak.

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Fisika terintegrasi karakter berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
guna meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta didik SMP Katolik Santa Maria
Assumpta Kupang. Berdasarkan proses pengembangan menggunakan model 4D (Define,
Design, Develop, Disseminate), diperoleh kesimpulan bahwa LKPD yang dikembangkan
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valid menurut penilaian ahli materi dan media, serta sangat praktis digunakan dalam proses
pembelajaran. Hasil uji coba menunjukkan bahwa penggunaan LKPD ini secara signifikan
meningkatkan keterampilan kolaboratif peserta didik, yang meliputi aspek saling
ketergantungan positif, interaksi efektif, tanggung jawab individu, komunikasi yang baik, dan
kemampuan pemecahan masalah.

Terlepas dari hasil positif yang dicapai, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang
lingkup uji coba yang hanya dilakukan di satu sekolah serta format media yang masih
berbasis cetak. Selain itu, ditemukan kendala dalam mensinkronisasikan nilai karakter dengan
sintaks CTL secara spesifik pada materi Fisika, sehingga diperlukan studi literatur yang lebih
mendalam bagi peneliti selanjutnya untuk mengatasi hambatan serupa. Berdasarkan hal
tersebut, disarankan bagi guru mata pelajaran untuk menerapkan LKPD ini secara optimal
dengan menyesuaikan pembagian kelompok berdasarkan karakteristik peserta didik.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan produk ini ke dalam format e-
LKPD interaktif guna meningkatkan fleksibilitas belajar, serta memperluas cakupan penelitian
pada jenjang atau mata pelajaran lain untuk menguji generalisasi efektivitas produk dalam
skala yang lebih luas..
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